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ABSTRACT
Sudati Winarni, 2014. The Effect of teachers’s care, learning motivation,  and emotional cleverness to the  
biology learning achievement of student  SMA Negeri 2 Bantul in the academic year of 2013/2014.Thesis, 
Research and Education Evaluation, the graduate program,  Sarjanawiyata Tamansiswa university of 
Yogyakarta.
This research was aimed to know the effect of the teacher’s care and emotional cleverness in group or 
partially to biology learning achievement of students at SMA N 2 Bantul.
This research was correlation researh. The subjects of the research were the students of class XII in 
exact sciences, SMA N 2 Bantul with the sample that consist of 127 student. To take the sample in this 
research used sampling random proportional technique. The sample sum was decided by using sample 
decision tabel from Issac and Michael by the result of 95 students. The technique of data collection 
used the questionair that was included the teacher’s care, learning motivation and emotional cleverness. 
The measurement of biologi learning achievement test that refering to passing competence standart. 
The instrument was tested to 32 students as the respondent. The instrument validity analysis that was 
questionaire used corellation of product moment and reliability with Cronbach Alpha. Before hypothesis 
test analysis, there were, pretest such as, normality  test, linearity test and multikolinearity  test. To test 
hypothesis used double regression test and bivariate analysis. The effective and relative role of each 
variables were also counted
The result of this research shows (1)  that  there are positive that significant effect between teacher’s 
care, learning motivation and emotional cleverness to biology learning achievement, if teacher’s care, 
learning motivation, and emotional cleverness are hight so biology learning achievement is hight (2) 
partially the teacher’s care shows the positive that   significant effect to biology learning achievement, 
if teacher’s care hight so bilology learning achievement is hight.(3) the learning motivation shows the 
positive that significant effect to biology learning achievement, if learning motivation hight so biology 
learning achievement is hight (4) the emotional cleverness shows the positive that significant effect to 
biology learning achievement, if emotional cleverness hight so biology learning achievement is hight.
Key words : Teacher’s Care, Learning Motivation, Emotional Cleverness, Biology Learning Achievement.
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Faktor lain yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa adalah motivasi belajar siswa. 
Siswa   yang  memiliki  motivasi   belajar   
yang tinggi akan   menjadikan siswa  untuk 
belajar dengan tekun yang akhirnya tampak 
pada prestasi belajar siswa. Selain motivasi 
belajar  yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa adalah kecerdasan emosional 
siswa yang biasa dikenal dengan Emotional 
Quotient. Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang untuk mengenali 
emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi   
diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
(empati) dan kemampuan untuk membina  
hubungan  (kerja sama) dengan orang lain 
(Goleman,2000: 512).   Kecerdasan emosional 
sebagai kemampuan untuk memantau dan 
mengendalikan perasaan sendiri dan orang 
lain dan menggunakan perasaan-perasaan 
itu untuk memadu pikiran dan tindakan. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk menggali perasaan kita sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi 
sendiri dan kemampuan mengolah emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan  orang lain. Mengingat 
kecerdasan emosional begitu penting selama 
proses pembelajaran dalam meningkatkan 
prestasi belajar maka guru maupun pihak-
pihak yang berkaitan dengan pendidikan 
perlu memberikan perhatian pada kecerdasan 
emosional siswa. Prestasi pada prinsipnya, 
pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah 
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 
siswa (Muhhibin Syah, 2003: 213).
Dalam kaitan pentingnya faktor-
faktor  mempengaruhi prestasi belajar 
siswa khususnya mata pelajaran biologi 
yaitu perhatian guru, motivasi belajar 
dan kecerdasan emosional maka dalam 
penelitian tesis ini penulis merasa tertarik 
untuk  melakukan  penelitian dengan judul 
PENDAHULUAN
Ada dua faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa yaitu faktor internal 
(dalam) dan faktor eksternal (luar). Faktor 
internal meliputi bakat, minat, kecerdasan , 
motivasi, kemampuan kognitif, kondisi fisik 
dan kondisi panca indera. Faktor eksternal 
meliputi faktor alam, sosial, kurikulum, guru, 
sarana dan prasarana, serta menejemen sekolah 
(Ngalim Purwanto, 2002 : 107). Dalam suatu 
proses pembelajaran perlu adanya interaksi 
yang aktif antara guru dengan siswa, siswa 
dengan guru dan siswa dengan siswa perlu 
dikembangkan oleh guru sehingga prestasi 
belajar biologi dapat mencapai keberhasilan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
perhatian guru merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi  prestasi belajar 
siswa.  Perhatian guru terhadap siswanya 
bisa intens dan berkualitas baik hanya bisa 
tercapai dan terlaksana dengan baik bila 
para pihak yang berkompetan dalam sekolah 
tersebut menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif untuk terlaksana hubungan antara 
berbagai komponen di sekolah tersebut 
berjalan.  Dalam kapasitas seperti itu, seorang 
guru dalam interaksi  dengan siswanya harus 
mampu: menjadi teladan, senantiasa bersikap 
bijak terhadap murid, tidak suka marah, 
memotivasi murid untuk belajar, mampu 
merangsang murid untuk berkreasi, tidak 
pilih kasih, memberikan perintah secara 
menyenangkan, memberikan teguran secara 
bijak, suka memberi  ide dan masukan, 
mengawali hubungan paedagogiknya di 
dalam dan di luar sekolah  dengan siswa 
dengan bahasa cinta dan membuang jauh-
jauh bahasa kekerasan dan intimidasi.  
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 
dengan memberikan perhatian pada siswa 
secara optimal dan penuh kasih sayang dapat 
berpengaruh pada prestasi belajar biologi. 
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“Pengaruh Perhatian Guru, Motivasi Belajar 
dan  Kecerdasan  Emosional Terhadap  
Prestasi   Belajar Biologi Siswa kelas XII 
IPA  SMA Negeri 2 Bantul Tahun Pelajaran 
2013/2014”   
1. Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut :
a. Sejauh mana pengaruh perhatian 
guru, motivasi belajar, dan kecer-
dasan emosional secara bersama-sa-
ma terhadap prestasi belajar biologi 
siswa    SMA N 2  Bantul ?
b. Sejauh mana pengaruh perhatian 
guru terhadap prestasi belajar biolo-
gi siswa    SMA N 2  Bantul ?
c. Sejauh mana pengaruh  motivasi be-
lajar terhadap prestasi belajar biologi 
siswa   SMA N 2  Bantul ?
d. Sejauh mana pengaruh  kecerdasan 
emosional terhadap prestasi belajar 
biologi siswa    SMA N 2  Bantul ?
2. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan  rumusan masalah 
di atas maka penelitian ini bertujuan :
a. Mengetahui seberapa besar pen-
garuh perhatian guru, motivasi be-
lajar dan kecerdasan emosional  se-
cara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar biologi siswa  SMA Negeri 2 
Bantul?
b. Mengetahui sejauh mana pengaruh 
perhatian guru terhadap prestasi be-
lajar biologi siswa   SMA Negeri 2  
Bantul ?
c. Mengetahui sejauh mana pengaruh  
motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar biologi siswa    SMA Negeri 
2  Bantul ?
d. Mengetahui sejauh mana pengaruh  
kecerdasan emosional terhadap 
prestasi belajar biologi siswa    SMA 
Negeri 2  Bantul ?
  METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis pene-
litian korelasional dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian korelasional yaitu 
metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel prediktor 
terhadap terjadinya respon, jika ada 
berapa besarnya dan apakah berarti atau 
tidak.
2. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Bantul, mulai dari bulan Maret 
sampai dengan bulan Agustus tahun 2014
3. Populasi dan Sampel Penelitian.
Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 2 Bantul, Yogyakarta  Tahun 
Ajaran 2013/2014 yang terdiri 4 kelas, 
dengan jumlah siswa sebanyak  127 
siswa. Jumlah sampel sebanyak 95 siswa 
diambil dengan teknik proporsional 
random sampling  Penentuan besarnya 
sampel menggunakan t Tabel penentuan 
sampel dari Isaac dan Michael dengan 
taraf kesalahan 5% .
4. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
 Uji validitas perhatian guru, motiva-
si belajar dan kecerdasan emosioal 
dan prestasi belajar biologi dengan 
validitas isi. Validitas isi menunjuk-
kan sejauhmana item-item dalam 
tes mencakup keseluruhan kawasan 
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isi yang hendak diukur oleh tes itu. 
Pengujian validitas isi menggunakan 
analisa rasional bukan analisa statit-
istika. 
b. Uji Reliabilitas
 Dalam penelitian uji realibilitas di-
peroleh dengan cara menganilisis 
data dengan satu kali pengetesan. 
Perhitungan koefisien reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan ru-
mus alpha Cronbach. Nilai koefisien 
reliabilitas untuk angket dalam pene-
litian dihitung dengan menggunakan 
alat bantu SPSS for windows 17. Tes 
dikatakan reliabel jika skor amatan 
mempunyai korelasi yang tinggi 
dengan skor sebenarnya.
5.  Metode Analisa Data
Analisa data yang dipergunakan 
adalah  uji statistik korelasional untuk 
mengetahui pengaruh perhatian guru, 
motivasi belajar dan kecerdasan 
emosional terhadap prestasi belajar 
biologi dengan menggunakan metode 
statistik pengujian korelasi ganda. 
6. Teknik Analisa Data
Uji Persyaratan Analisis Statistik 
Parametrik yautu : Uji Normalitas, uji 
Linearitas dan  Uji Multikolinearitas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada bagian ini diolah 
dengan analisis kuantitatif menggunakan 
bantuan software SPSS. Instrumen penelitian  
atau kuesioner yang digunakan untuk 
mengukur variabel perhatian guru (X1), 
motivasi belajar (X2), kecerdasan emosional 
(X3), dan prestasi belajar biologi (Y) siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri 2 Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian 
pengaruh perhatian guru, motivasi belajar 
dan kecerdasan emosional terhadap prestasi 
belajar biologi diiperoleh hasil : 
Statistics
PERHATIAN 
GURU
MOTIVASI 
BELAJAR
KECERDASAN 
EMOSI
PRESTASI 
BELAJAR BIOLOGI
N    Valid 95 95 95 95
Mean 108.69 107.89 109.38 32.62
Untuk memudahkan dalam membaca 
dan memprediksi data selanjutnya skor yang 
diperoleh oleh masing-masing responden 
(siswa) diklasifikasikan menjadi 5 kategori, 
yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), 
Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK), dengan 
menggunakan kriteria sebagai berikut :
1.  (M + 1,5s) d X , kategori Sangat Baik
2.  (M + 0,5s) d X < ( M + 1,5s ) , kategori 
Baik
3.  (M – 0,5s) d X < ( M + 0,5s ) , kategori 
Cukup
4.  (M – 1,5s) d X < ( M – 0,5s ) , kategori 
Kurang 
5.  X <  ( M – 1,5s ) , kategori Sangat Kurang
Dengan melihat mean pada  data 
statistik  di atas  terlihat bahwa mean prestasi 
belajar biologi yaitu 32,62. Prestasi  belajar 
biologi  berada  pada rentang  X  t  28,50 
dapatlah disimpulkan bahwa prestasi belajar 
biologi siswa  SMA Negeri 2 Bantul  masuk 
kriteria Sangat Baik.
Dari hasil analisis data perhatian guru 
dapat diketahui bahwa harga mean observasi 
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c. Uji Multikolinearitas
 Cara untuk menguji tidak adanya 
Multikolinieritas dapat dilihat pada 
Tolerance dan Variance Inflantion 
Faktor (VIF).  Dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai VIF vari-
abel kurang dari 4 dan nilai toleran-
sinya di atas 0,01. Dengan demikian 
pada model regresi yang digunakan 
tidak terjadi multikolinieritas.
2. Pembahasan 
Ada  pengaruh  yang positif yang 
signifikan perhatian guru, motivasi 
belajar dan kecerdasan emosional 
terhadap prestasi belajar biologi siswa 
SMA Negeri 2 Bantul. Berdasarkan 
kriteria prestasi belajar biologi dengan 
rata –rata 32,62 dengan skor terendah 
29 dan skor tertinggi 30. Rata-rata skor 
prestasi belajar biologi tersebut berada 
pada kategori sangat baik. Rata-rata  
perhatian guru sebesar  108,69 dengan 
skor terendah  90 dan skor tertinggi 
133 masuk kategori sangat baik  Untuk  
motivasi belajar dengan rata-rata 
107,89 dengan skor terendah 88 dan 
skor tertinggi 131 berada pada kategori 
sangat baik . Kecerdasan emosional  
dengan rata-rata 109,38 dengan skor 
terendah 86 dan skor tertinggi 124 
berada pada kategori sangat baik  maka 
perlu dipertahankan. Berdasarkan hasil 
analisis dapat diketahui bahwa perhatian 
guru mempunyai pengaruh yang linear 
dengan pretasi belajar biologi. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya sumbangan 
yang diberikan kemampuan awal, yaitu 
sumbangan efektif sebesar 36,100% dan 
sumbangan relatif sebanyak 60,690% 
terhadap prestasi belajar biologi . Artinya 
bahwa efektifitas pengaruh perhatian 
guru terhadap prestasi belajar biologi 
sebesar 36,100%. Besar nilai  korelasi (r) 
adalah 108,69. Jika dibandingkan dengan 
tabel tersebut di atas maka perhatian guru 
berada pada rentang  nilai 101,50   d X, 
dengan demikian perhatian guru berada pada 
kategori sangat baik. Dari hasil analisis data 
dapat diketahui bahwa harga mean observasi 
adalah 107,89. Jika dibandingkan dengan 
tabel tersebut di atas maka motivasi belajar 
berada pada rentang  nilai 101,50   d X, 
dengan demikian motivasi belajar berada 
pada kategori sangat baik. Untuk kecerdasan 
emosional dapat diketahui bahwa harga mean 
observasi adalah 109,38. Jika dibandingkan 
dengan tabel tersebut di atas maka kecerdasan 
emosional berada pada rentang  nilai 112,01   
d X, dengan demikian kecerdasan emosional 
berada pada kategori sangat baik.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
 Untuk menguji normalitas menggu-
nakan teknik kolmogorov-smirnov  
dengan taraf  signifikansi 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai 
signifikan untuk variabel perhatian 
guru 0,470, motivasi belajar 0,251, 
kecerdasan emosional 0,082 dan 
prestasi belajar biologi 0,091. Nilai 
signifikan dari semua variabel lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disi-
mpulkan data yang digunakan dalam 
model regresi berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas
 Hasil uji linieritas pada penelitian 
ini dapat diketahui bahwa variabel 
independen Perhatian Guru, Moti-
vasi Belajar, Kecerdasan Emosional 
dan prestasi belajar biologi memiliki 
nilai  signifikansi yang lebih besar 
dari 0,05 dan F hitung lebih kecil 
dari F tabel (2,65)  hal ini menunjuk-
kan bahwa variabel yang digunakan 
penelitian linear.
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terhadap prestasi belajar biologi sebesar 
0,604 dan  p = 0,000 lebih kecil  0,005 
atau lebih kecil dari 0,01 maka korelasi 
parsial tersebut sangat signifikan. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua 
dalam penelitian ini diterima. Hipotesis 
yang menyatakan ada pengaruh positif 
dan signifikan perhatian guru terhadap 
prestasi belajar biologi pada siswa kelas 
XII IPA SMA Negeri 2 Bantul diterima.
Berdasarkan hasil analisis dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar  
mempunyai pengaruh yang linear 
dengan pretasi belajar biologi  Motivasi 
belajar merupakan suatu dorongan yang 
menyebabkan seseorang bersedia untuk 
belajar guna mencapai suatu tujuan. 
Hal ini sangatlah penting dalam proses 
belajar, sebab apabila seseorang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar 
maka tidak akan akan melakukan 
aktivitas belajar. Begitu pula sebaliknya 
jika seseorang termotivasi untuk belajar 
maka akan melakukan aktivitas belajar
Berdasarkan hasil analisis dapat 
diketahui bahwa kecerdasan emosional  
mempunyai pengaruh yang linear dengan 
pretasi belajar biologi. Keterampilan EQ 
bukanlah lawan keterampilan IQ atau 
keterampilan kognitif, namun keduanya 
berinteraksi secara dinamis, baik pada 
tingkatan konseptual maupun di dunia 
nyata. Selain itu, EQ tidak begitu 
dipengaruhi oleh faktor keturunan. 
(Shapiro, 1998: 10). Kecerdasan 
emosional dalam penelitian ini adalah 
kemampuan seseorang dalam mengatur 
kehidupan emosinya dengan intelegensi, 
menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapannya. Tingkat kecerdasan 
emosional seseorang dapat menjadi 
faktor penting dalam kesuksesan 
belajarnya. 
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Terdapat pengaruh positif  yang sig-
nifikan perhatian guru, motivasi be-
lajar dan kecerdasan emosional se-
cara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar biologi  siswa kelas XII IPA 
SMA Negeri 2 Bantul dengan nilai 
F sebesar 44.525 dengan signifikansi 
0,000 atau sebesar 59,5 %. 
b. Terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan perhatian guru terhadap 
prestasi belajar biologi  siswa kelas 
XII IPA SMA Negeri 2 Bantul. 
c. Terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar biologi  siswa kelas 
XII IPA SMA Negeri 2 Bantul
d. Terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan kecerdasan emosional terh-
adap prestasi belajar biologi  siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri 2 Bantul
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian  
peneliti menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut :
a. Bagi Siswa 
 Siswa hendaknya  memperoleh per-
hatian guru, selalu meningkatkan 
motivasi belajar dan kecerdasan 
emosionalnya . 
b. Bagi Sekolah / Guru
     Sekolah atau guru hendaklah mening-
katkan perhatian kepada siswa, den-
gan memperoleh perhatian dari guru 
siswa akan merasa senang, nyaman 
sehingga siswa akan semakin sen-
ang untuk belajar sehingga prestasi 
siswa akan meningkat. Selain mem-
berikan perhatian, guru juga dihara-
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pkan dapat memotivasi belajar siswa 
karena dengan motivasi belajar yang 
tinggi siswa dapat meraih presta-
si belajar yang lebih tinggi. Selain 
itu sekolah /guru dapat melatih ke-
cerdasan emosional siswa dengan 
cara memberikan pembinaan cara 
memotivasi diri sendiri, mengenal 
emosi orang lain serta membina 
hubungan dengan semua warga se-
kolah baik itu kepala sekolah, dewan 
guru, karyawan , sesama teman dan 
lingkungan masyarakat sekitar.
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